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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang
punggung perekonomian daerah dan memiliki peran strategis dalam menciptakan
lapangan kerja serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk, solusi dan problem yang dihadapi
UMKM yang berada di sepanjang kawasan jalur Jalan Lintas Selatan (JLS)
Kabupaten Tulungagung perspektif Hukum Ekonomi dan Hukum Ekonomi
Syariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Bentuk-
bentuk Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah di kawasan Jalur Lintas Selatan
Tulungagung? 2) Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pengusaha untuk
meningkatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kawasan Jalur Lintas
Selatan Tulungagung? 3) Bagaimana problem yang dihadapi dan solusi yang
dilakukan pengusaha untuk meningkatkan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di
Kawasan Jalur Lintas Selatan Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa interview atau
wawancara, observasi atau pengamatan, dan dokumen. Sedangkan teknik analisa
data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),
adn penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pandangan Hukum
Ekonomi terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan Jalur
Lintas Selatan (JLS) Tulungagung menunjukkan bahwa bentuk-bentuk UMKM
yang terdapat di JLS Tulungagung adalah warung makan, restoran, angkringan,
penginapan, resort, hasil pertanian dan perikanan lokal. Strategi yang Dalam
mengembangkan UMKM yaitu berbasis pada prinsip-prinsip hukum ekonomi dan
aturan-aturan yang ada dalam Undang-undang serta peran pemerintah. Beberapa
problem utama dalam pengembangan UMKM di JLS Tulungagung: (a) Akses
terhadap Legalitas dan Perizinan, (b) Kurangnya Infrastruktur dan Dukungan
Regulasi, (c) Dampak lingkungan yang ekstrem, (d) Pelanggaran hukum yang
dilakukan oleh pengunjung. 2) Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di kawasan Jalur Lintas Selatan
(JLS) Tulungagung menunjukkan bahwa Berdasarkan kaidah fikih islam yaitu
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“Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga ada dalil yang menunjukkan
akan keharamannya” menunjukkan bahwa UMKM yang ada di JLS Tulungagung
adalah usaha yang diperbolehkan secara hukum islam. strategi untuk
meningkatkan UMKM berdasarkan Prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah yaitu
(a) Prinsip memberikan kemudahan kepada orang lain, (b) Prinsip kejelasan status
akad, (c) Prinsip tidak merugikan masyarakat banyak, (d) Prinsip kejujuran.
Kondisi lingkungan yang ekstrem, seperti hujan deras, tanah longsor, atau
gelombang tinggi di wilayah pesisir JLS Tulungagung menjadi tantangan serius
bagi keberlanjutan UMKM di kawasan JLS Tulungagung.
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Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME) are the backbone of the
regional economy and have a strategic role in creating jobs and encourage local
economic growth. This research aims to examine the forms, solutions and
problems faced by MSME along the Southern Cross Route area (JLS) of
Tulungagung Regency from the perspective of Economic Law and Sharia
Economic Law.

The formulation of the problem in this study is: 1) What are the forms of
Micro, Small, and Medium Enterprises in the Tulungagung Southern Cross Route
area? 2) What are the strategies carried out by entrepreneurs to increase Micro,
Small, and Medium Enterprises in the Tulungagung Southern Cross Route area?
3) What are the problems faced and solutions carried out by entrepreneurs to
improve Micro, Small, and Medium Enterprises in the Tulungagung Southern
Cross Route area?

The research method used by the researcher is a qualitative approach with
a type of field research. The data collection techniques used in this study was
interviews, observations and documents. Meanwhile, the data analysis technique
uses data reduction, data display, drawing conclusions and verification.

The results of this study show that: 1) Economic Law View of Micro,
Small, and Medium Enterprise (MSME) in the Tulungagung Southern Cross
Route area ( JLS) shows that the forms of MSME found in JLS Tulungagung are
food stalls, restaurants, angkringan, lodgings, resorts, local agricultural and
fisheries. The strategy in developing MSME is based on the principles of
economic law and rules in the Law and the role of the government. Some of the
main problems in the development of MSME in JLS Tulungagung: (a) Access to
Legality and Licensing, (b) Lack of Infrastructure and Regulatory Support, (c)
Extreme environmental impact, (d) Violations of the law committed by visitors.
2) The View of Sharia Economic Law on Micro, Small, and Medium Enterprise
(MSME) in the Tulungagung Southern Cross Route area (JLS) shows that based
on the rules of Islamic jurisprudence, namely "the basic law in all matters is
permissible, until there is evidence that shows it is haram" shows that MSME in
JLS Tulungagung are businesses that are allowed according to Islamic law.
strategies to increase MSME based on the principles of sharia economic law,
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namely (a) The principle of providing convenience to others, (b) The principle of
clarity of contract status, (c¢) The principle of not harming the community, (d) The
principle of honesty. Extreme environmental conditions, such as heavy rain,
landslides, or high waves in the coastal area of JLS Tulungagung are a serious
challenge for the sustainability of MSME in the JLS Tulungagung area.
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